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ABSTRAK 

AYU KOMALASARI, Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Pada Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, dibawah 

bimbingan Ibu Dr. Sari Sakarina, SE.,MM.,CHRM dan Ibu Dr.Yolanda Veybitha. 

SE., M.Si 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan 

Kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir, baik secara langsung maupun tidak langsung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dinas tersebut, sebanyak  37 pegawai. 

Penelitian ini menggunakan menggunakan sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel 

dengan mengunakan kesuluruhan populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Maka 

dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 37 Pegawai sebagai 

sampel penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan perangkat lunak Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Disiplin Kerja, variabel Lingkungan Kerja kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Disiplin Kerja, variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, variabel Lingkungan Kerja kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, variabel 

Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui Disiplin Kerja dan 

variabel Lingkungan Kerja kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui Disiplin 

Kerja. Nilai R² untuk variabel Disiplin Kerja sebesar 0,926, yang berarti 92,6% variasi 

Disiplin Kerja dijelaskan oleh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja, sedangkan 7,4%  

dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R² untuk variabel kinerja sebesar 0,950, yang berarti 

95% variasi kinerja dijelaskan oleh variabel eksogen, sedangkan 5% dijelaskan oleh 

variabel lain. 

Penelitian ini merekomendasikan agar Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Untuk meningkatkan kinerja pegawai, diperlukan 

strategi yang komprehensif yang mencakup pengelolaan motivasi kerja dan penguatan 

lingkungan kerja. Dalam hal motivasi kerja, organisasi disarankan untuk memberikan 

penghargaan atas prestasi yang dicapai oleh pegawai, baik berupa penghargaan material 

seperti bonus atau hadiah, maupun penghargaan non-material seperti pengakuan dan 

apresiasi publik. 

 

Kata kunci :  Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

AYU KOMALASARI, The Influence of Work Motivation and Work Environment on 

Work Discipline and Its Impact on Employee Performance at the Public Works and 

Spatial Planning Agency of Penukal Abab Lematang Ilir Regency, under the guidance 

of Mrs. Dr. Sari Sakarina, SE., MM., CHRM and Mrs. Dr. Yolanda Veybitha. SE., 

M.Si 

This study aims to test the influence of Work Motivation and Work Environment 

on the performance of employees of the Public Works and Spatial Planning Agency of 

Penukal Abab Lematang Ilir Regency, both directly and indirectly. The population in this 

study were all employees of the agency, a total of 37 employees. This study uses saturated 

sampling, namely a sample determination technique using the entire population as a 

research sample. So in this study the number of samples used was 37 employees as 

research samples. The data analysis method used was Structural Equation Modeling 

(SEM) with Partial Least Square (PLS) software. 

The results of the study indicate that the Work Motivation variable has a 

significant effect on Work Discipline, the Work Environment variable has a significant 

effect on Work Discipline, the Work Motivation variable has a significant effect on 

performance, the Work Environment variable has a significant effect on performance, the 

Work Discipline variable has a significant effect on performance, the Work Motivation 

variable has a significant effect on performance through Work Discipline and the Work 

Environment variable has a significant effect on performance through Work Discipline. 

The R² value for the Work Discipline variable is 0.926, which means that 92.6% of the 

variation in Work Discipline is explained by Work Motivation and Work Environment, 

while 7.4% is explained by other variables. The R² value for the performance variable is 

0.950, which means that 95% of the variation in performance is explained by exogenous 

variables, while 5% is explained by other variables.  

This study recommends that the Public Works and Spatial Planning Office of 

Penukal Abab Lematang Ilir Regency To improve employee performance, a 

comprehensive strategy is needed that includes managing work motivation and 

strengthening the work environment. In terms of work motivation, organizations are 

advised to provide awards for achievements achieved by employees, either in the form of 

material awards such as bonuses or prizes, or non-material awards such as public 

recognition and appreciation. 

 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Work Discipline, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dalam mencapai tujuannya 

sangat bergantung pada kualitas manajemen dan sumber daya manusia yang 

dimilikinya. Sumber daya manusia merupakan komponen inti yang tidak hanya 

mendukung operasional sehari-hari, tetapi juga memainkan peran strategis dalam 

menentukan arah dan keberhasilan organisasi. Efektivitas pengelolaan SDM 

menjadi faktor penentu dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

meningkatkan disipin kerja dan motivasi, serta mendorong kinerja yang optimal 

dari setiap pegawai, baik di sektor publik maupun swasta, termasuk di instansi 

pemerintah seperti Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir adalah salah satu lembaga yang berada di bawah naungan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Indonesia (PUPR RI), 

yang memiliki tugas pokok membantu melaksanakan urusan Pemerintahan 

Daerah serta tugas pembantuan di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang. 

Dinas ini memiliki beberapa bidang, di antaranya: Bidang Tata Ruang Dan Bina 

Konstruksi, Bidang Bina Marga, Bidang Cipta Karya serta Bidang Sumber Daya 

Air. Mengingat fungsi utama dinas ini mencakup pembangunan dan pemeliharaan 
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infrastruktur, pengelolaan sumber daya air serta penataan ruang, kinerja pegawai 

menjadi faktor kunci dalam memastikan pencapaian tujuan tersebut. Kinerja yang 

optimal dari para pegawai diperlukan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan 

proyek-proyek infrastruktur, pengelolaan tata ruang yang efisien, serta 

keberlanjutan pembangunan yang sesuai dengan rencana strategis pemerintah 

daerah.  

Mangkunegara (2022:59) menegaskan bahwa kinerja pegawai merupakan 

salah satu kunci keberhasilan organisasi karena keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi sangat bergantung pada kualitas dan produktivitas sumber daya 

manusianya. Berdasarkan hasil pra-survei di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir terdapat fenomena terkait belum 

optimalnya kinerja pegawai kinerja, salah satu indikator adalah upaya pegawai 

untuk meningkatkan kualitas kerja. Berdasarkan pra-survei, ditemukan bahwa 

sebagian pegawai kurang berusaha dalam meningkatkan kualitas kerja mereka. 

Mereka cenderung bekerja hanya untuk memenuhi tugas dasar tanpa upaya untuk 

menyempurnakan hasil atau berinovasi dalam proses penyelesaian tugas. 

Terkait dengan pencapaian target, hasil pekerjaan pegawai belum 

sepenuhnya memenuhi target yang telah ditetapkan. Beberapa laporan 

menunjukkan kualitas dan kuantitas hasil yang di bawah standar, menyebabkan 

keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Selain itu, dalam menyelesaikan tugas 

yang menjadi tanggung jawab, ditemukan bahwa beberapa pegawai tidak mampu 

menyelesaikan tugas dengan hasil yang memuaskan, sering kali pekerjaan yang 

dihasilkan kurang rapi dan tidak sesuai dengan instruksi. Pada aspek kehadiran, 
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pegawai masih sering terlambat masuk kerja, terutama pada pagi hari, yang 

menyebabkan gangguan dalam produktivitas tim. Selain itu, motivasi kerja juga 

menjadi perhatian, di mana beberapa pegawai menunjukkan sikap pasif dan 

kurang bersemangat. Mereka tidak berinisiatif menyelesaikan tugas tambahan atau 

mencari cara untuk meningkatkan efisiensi. 

Fenomena pada Indikator lainnya adalah kemampuan menyelesaikan 

pekerjaan dalam waktu singkat, namun beberapa pegawai mengalami kesulitan 

dalam mengelola waktu, menyebabkan penundaan dalam penyelesaian tugas. 

Selain itu, keterampilan pegawai dalam melaksanakan tugas juga dinilai kurang 

memadai, terutama dalam penggunaan alat-alat kerja yang tersedia. Masalah lain 

yang teridentifikasi adalah ketidakmampuan pegawai untuk menjaga ketepatan 

waktu dan kesempurnaan hasil pekerjaan, dengan banyak pekerjaan yang 

diselesaikan tidak sempurna dan mengandung kesalahan yang bisa dihindari. Hal 

ini berdampak pada keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan proyek. 

Kerjasama antarpegawai juga masih kurang, dengan banyak pegawai yang tidak 

aktif membantu rekan kerja yang membutuhkan bantuan. Ini berdampak negatif 

pada efisiensi dan kecepatan dalam penyelesaian tugas tim. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin 

kerja, menurut Rivai (2021:68), disiplin kerja menjadi kunci dalam menciptakan 

keteraturan di tempat kerja, menjaga produktivitas, dan mencapai tujuan 

organisasi. Tingkat absensi pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir pada tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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Tabel 1. 1 

Absensi Pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir Tahun 2024 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

(orang) 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

(hari) 

Hari Kerja 

Seharusnya 

(hari) 

Absensi/

Keterla

mbatan 

Pegawai 

(hari) 

Hari Kerja 

Senyatanya 

(hari) 

Persentase 

Absensi 

1 2 3 4 (2x3) 5 6 (4-5) 7 

(5/4x100%) 

Januari 37 22 814 46 768 5,65% 

Februari 37 20 740 41 699 5,54% 

Maret 37 19 703 52 651 7,40% 

April 37 16 592 39 553 6,59% 

Mei 37 20 740 34 706 4,59% 

Juni 37 19 703 26 677 3,70% 

Juli 37 23 851 33 818 3,88% 

Agustus 37 22 814 43 771 5,28% 

September 37 20 740 46 694 6,22% 

Rata-rata  5,43% 

Sumber : Data kepegawaian dinas PUTR, 2024 

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut memperlihatkan bahwa persentase absensi 

pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir masih fluktuatif dan tergolong tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 

5,43%. Menurut Ardana, (2021:53) menyatakan bahwa tingkat kinerja pegawai 

dapat diukur dengan tingkat ratarata absensi pegawai. Rata-rata tingkat absensi  

sampai 3 persen per bulan masih dianggap baik, sedangkan tingkat absensi yang 

diatas 3 sampai 15 persen per bulan sudah dianggap tinggi dan menunjukkan 

gejala yang buruk. Dengan demikian hal tersebut sangat perlu mendapat perhatian 

serius dari pihak manajemen. Hal ini dikarenakan tingkat absensi yang tinggi 

merupakan salah satu indikator adanya permasalahan mengenai kinerja pegawai. 

Selain itu, hal tersebut menunjukkan bahwa masih belum disiplinnya pegawai 

dalam menerapkan sistem kinerja instansi sesuai standar operasional yang telah 
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ditetapkan, sehingga diperlukan evaluasi secara berkala untuk mengatasi 

permasalahan tersebut 

Hasil pra-survei di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir, juga menemukan fenomena lainya terkait disipkin 

kerja. Indikator pertama, yaitu kedatangan tepat waktu, menunjukkan bahwa 

sebagian besar pegawai sering terlambat masuk kerja, terutama di awal minggu. 

Hal ini disebabkan karena rata-rata pegawai di dinas PUTR berasal dari luar 

daerah, sehingga pada Senin subuh mereka baru berangkat ke Kabupaten PALI, 

yang menyebabkan sedikit keterlambatan masuk kantor sesuai dengan jam yang 

ditentukan. Hal ini berdampak pada produktivitas dan efisiensi kerja. Selain itu, 

keterlambatan setelah jam istirahat juga menjadi masalah, di mana beberapa 

pegawai sering terlambat kembali ke kantor. Waktu kerja efektif berkurang dan 

produktivitas menurun, terutama di siang hari. Pada aspek pulang kerja tepat 

waktu, ditemukan bahwa ada pegawai yang meninggalkan kantor sebelum jam 

kerja berakhir dengan alasan pribadi atau merasa tugas sudah selesai. Ini 

menunjukkan adanya kelonggaran dalam pengawasan disiplin waktu. Indikator 

lainnya adalah kepatuhan terhadap aturan berpakaian, di mana beberapa pegawai 

tidak selalu mematuhi aturan yang ditetapkan. Penggunaan pakaian yang tidak 

sesuai standar menimbulkan kesan kurang profesional di lingkungan kerja. 

Pegawai juga cenderung melanggar aturan-aturan yang berlaku, seperti 

menggunakan perangkat pribadi untuk keperluan di luar pekerjaan, yang 

mengurangi fokus pada tugas-tugas yang harus diselesaikan.  
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Selain itu, ada pegawai yang tidak melaksanakan tugas sesuai dengan 

jabatan dan tanggung jawab yang telah ditentukan, sering kali mengalihkan tugas 

kepada rekan kerja. Dalam hal hubungan antarunit kerja, beberapa pegawai 

kesulitan berkomunikasi dan bekerja sama dengan unit lain, yang menyebabkan 

alur kerja dan koordinasi antar departemen terganggu. Ketidakpatuhan terhadap 

aturan juga sering terjadi, terutama dalam memanfaatkan waktu kerja untuk 

kepentingan pribadi, dan tugas yang diberikan oleh atasan tidak selalu 

diselesaikan tepat waktu. 

Berdasarkan hasil pra survey juga ditemukan fenomena terkait motivasi 

kerja di Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir, dimana gaji yang diterima menjadi salah satu masalah utama. 

Beberapa pegawai merasa bahwa gaji yang mereka terima belum mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, yang berdampak pada motivasi kerja mereka. 

Hal ini mempengaruhi semangat dan dedikasi mereka dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Fasilitas kerja yang disediakan oleh organisasi juga menjadi sorotan, di 

mana alat-alat kerja yang tersedia dirasa kurang memadai dan tidak selalu aman 

untuk digunakan. Standar keselamatan kerja belum sepenuhnya diterapkan dengan 

baik, menyebabkan kekhawatiran di kalangan pegawai terkait keselamatan kerja 

mereka. 

Hubungan antara pegawai dan atasan juga tidak selalu berjalan dengan 

baik. Beberapa pegawai merasa tidak nyaman dengan atasan mereka, terutama 

karena kurangnya komunikasi yang terbuka dan penghargaan terhadap prestasi 

kerja. Hubungan dengan rekan kerja pun tidak selalu harmonis, dengan adanya 
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persaingan yang tidak sehat, yang menciptakan ketegangan di lingkungan kerja. 

Pegawai juga merasa kurang dihargai atas prestasi yang telah mereka capai. 

Kurangnya pengakuan dari atasan terhadap kerja keras mereka membuat motivasi 

pegawai menurun. Mereka juga merasa kurang percaya diri dalam melaksanakan 

tugas karena kurangnya pelatihan dan bimbingan dari atasan, yang berdampak 

pada hasil kerja yang tidak optimal. Selain itu, banyak pegawai yang merasa tidak 

puas dengan pencapaian mereka dalam pekerjaan. Mereka merasa bahwa potensi 

mereka tidak dimaksimalkan, terutama karena kurangnya peluang pengembangan 

diri dan karier. Mereka merasa dinas ini tidak menyediakan kesempatan yang 

cukup untuk berkembang dan merasa stagnan dalam posisi mereka. 

Hasil pra-survei yang dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, ditemukan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja menunjukkan beberapa permasalahan yang signifikan, yang 

dapat mempengaruhi kinerja dan produktivitas pegawai secara keseluruhan. 

Fenomena ini mencakup berbagai aspek dari indikator-indikator yang terkait 

dengan kenyamanan fisik di tempat kerja, hubungan antarpegawai, serta perasaan 

aman dan nyaman selama bekerja. 

Penerangan atau pencahayaan di tempat kerja menjadi salah satu aspek 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Berdasarkan hasil 

pengamatan, ditemukan bahwa pencahayaan di beberapa ruangan kerja masih 

belum memadai. Hal ini menyebabkan pegawai merasa cepat lelah dan sulit 

berkonsentrasi, terutama saat melakukan pekerjaan yang membutuhkan fokus 

tinggi. Kondisi pencahayaan yang tidak optimal ini menjadi salah satu faktor 
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penghambat dalam meningkatkan produktivitas pegawai. Temperatur atau suhu di 

tempat kerja juga menjadi keluhan dari para pegawai. Beberapa ruangan kerja 

tidak memiliki suhu yang stabil, sering kali terlalu panas atau terlalu dingin, yang 

mengganggu kenyamanan pegawai. Ketidaksesuaian temperatur ini menyebabkan 

pegawai sulit berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas, dan dalam jangka 

panjang dapat menurunkan performa kerja mereka. 

Sirkulasi udara di tempat kerja dinilai kurang baik, terutama di beberapa 

ruangan yang tidak memiliki ventilasi yang cukup. Hal ini menyebabkan udara di 

dalam ruangan terasa pengap, yang berdampak pada kesehatan dan kenyamanan 

pegawai. Udara yang tidak segar dapat menyebabkan kelelahan dan 

ketidaknyamanan, yang pada akhirnya menurunkan produktivitas kerja. 

Kebisingan menjadi salah satu gangguan yang sering dihadapi oleh pegawai di 

dinas ini. Suara dari luar kantor, seperti aktivitas konstruksi atau lalu lintas, sering 

kali mengganggu konsentrasi pegawai. Selain itu, kebisingan dari aktivitas 

internal juga berdampak pada suasana kerja, membuat pegawai kesulitan fokus 

pada tugas-tugas yang memerlukan konsentrasi tinggi. Kondisi ini menyebabkan 

penurunan efisiensi dan kualitas kerja secara keseluruhan. Tata warna di 

lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam menciptakan suasana yang 

nyaman dan kondusif untuk bekerja. Namun, berdasarkan pra-survei, beberapa 

pegawai merasa bahwa tata warna di kantor kurang mendukung kenyamanan 

dalam bekerja. Warna-warna yang kurang sesuai atau terlalu mencolok dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan visual, yang pada akhirnya mempengaruhi mood 

dan motivasi kerja pegawai. 
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Selain faktor fisik, hubungan kerja antarpegawai juga menjadi salah satu 

indikator penting dari lingkungan kerja. Berdasarkan hasil survei, ditemukan 

bahwa hubungan antarpegawai masih kurang harmonis. Beberapa pegawai merasa 

bahwa kerjasama dalam tim belum optimal, dan adanya persaingan tidak sehat di 

antara rekan kerja menyebabkan ketegangan dalam lingkungan kerja. Hubungan 

yang kurang harmonis ini berdampak pada alur komunikasi yang kurang efektif 

dan memperlambat penyelesaian tugas-tugas tim. Hubungan antara pegawai 

dengan atasan juga menjadi salah satu isu yang diangkat dalam pra-survei. 

Beberapa pegawai merasa tidak nyaman dalam berkomunikasi dengan atasan 

mereka. Kurangnya komunikasi yang terbuka dan apresiasi dari atasan 

menyebabkan pegawai merasa kurang termotivasi. Hubungan yang formal dan 

kaku antara pegawai dan atasan berdampak pada minimnya feedback yang 

konstruktif, sehingga pegawai merasa kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan mereka. 

Kenyamanan dan keamanan di tempat kerja merupakan faktor yang 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Namun, beberapa 

pegawai mengungkapkan bahwa mereka merasa tidak sepenuhnya nyaman atau 

aman di tempat kerja. Kurangnya fasilitas keamanan dan perhatian terhadap 

keselamatan kerja menjadi kekhawatiran tersendiri. Selain itu, pegawai merasa 

bahwa fasilitas untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan kerja, seperti ruang 

istirahat yang memadai, masih terbatas. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti hubungan antar 

variabel yang telah disebutkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah 
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variabel intervening dapat memediasi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, serta untuk membandingkan seberapa besar pengaruhnya, baik 

dengan atau tanpa kehadiran variabel intervening. Untuk itu, penelitian ini akan 

dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah yang mempunyai Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir antara 

lain : 

1) Belum optimalnya kinerja pegawai dimana masih adanya pegawai bekerja 

hanya untuk memenuhi tugas dasar tanpa berupaya menyempurnakan hasil 

atau berinovasi dalam menyelesaikan tugas. 

2) Pekerjaan tidak sepenuhnya tercapai, menyebabkan keterlambatan dalam 

penyelesaian proyek infrastruktur. 

3) Pekerjaan sering kali tidak sempurna, menyebabkan ketidakpuasan terhadap 

hasil dan adanya kesalahan yang dapat dihindari. 

4) Persentase rata-rata absensi mencapai 5,43%, menunjukkan 

ketidakdisiplinan dalam kehadiran, di atas standar yang dianggap baik 
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5) Banyak pegawai terlambat masuk, terutama di awal minggu dan setelah jam 

istirahat, mengurangi waktu kerja efektif. 

6) Ada pegawai yang meninggalkan kantor sebelum jam kerja berakhir, 

menunjukkan kelonggaran dalam pengawasan disiplin waktu. 

7) Beberapa pegawai merasa gaji mereka belum mencukupi, sehingga 

mempengaruhi semangat dan dedikasi dalam bekerja. 

8) Pegawai cenderung pasif, tidak bersemangat dalam mencari cara untuk 

meningkatkan efisiensi atau menyelesaikan tugas tambahan. 

9) Pegawai merasa kurang dihargai dan tidak ada kesempatan yang cukup 

untuk mengembangkan karier, yang mengakibatkan menurunnya motivasi 

kerja. 

10) Kerjasama antarpegawai belum optimal, adanya persaingan tidak sehat 

menghambat alur komunikasi dan penyelesaian tugas dalam tim. 

11) Pegawai merasa fasilitas pendukung keselamatan kerja dan kesejahteraan 

belum memadai, memengaruhi produktivitas dan rasa aman selama bekerja. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Motivasi Kerja, 

Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.  
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1.4 Perumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir? 

2) Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir? 

3) Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

4) Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

5) Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas 

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan: 

1) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

2) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 
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3) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

4) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

5) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya bagi : 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh Motivasi 

Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. 

2) Sebagai salah satu pertimbangan bagi Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata 

Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir untuk lebih memperhatikan 

Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja dalam manajemen 

sumberdaya manusia sehingga Kinerja Pegawai benar-benar ditingkatkan dan 

pedoman untuk menyusun rencana pembangunan nasional. 

3) Secara teoritis : 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang 

manajemen sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Motivasi 

Kerja Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja. 
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b. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut. 

c. Sebagai salah satu input atau masukan bagi Dinas Pekerjaan Umum Dan 

Tata Ruang Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 
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